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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPA dapat 

menguatkan Self-Regulated Learning (SRL) siswa di SMP Negeri 1 Batudaa dengan memotret kecenderungan SRL 

pada delapan dimensi inti serta mengidentifikasi area intervensi yang relevan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan desain survei cross-sectional. Instrumen SRL terdiri dari 24 butir (3 butir per dimensi: 

efikasi diri, motivasi, perencanaan/manajemen waktu, metakognisi & monitoring, strategi tugas & upaya, pengaturan 

lingkungan, dukungan sosial digital, emosi negatif) dengan skala respons empat tingkat; skor emosi negatif dibalik 

untuk menjaga interpretasi “semakin tinggi = semakin baik”. Hasil menunjukkan profil SRL kategori sedang secara 

keseluruhan, dengan kekuatan relatif pada efikasi diri dan motivasi, diikuti metakognisi serta 

perencanaan/manajemen waktu. Strategi tugas, pengaturan lingkungan, dan dukungan sosial digital berada pada 

tingkat sedang dan memerlukan optimalisasi. Emosi negatif muncul sebagai aspek terlemah, menandakan 

kebutuhan penguatan regulasi emosi. Temuan ini menyiratkan bahwa integrasi media digital seperti simulasi 

interaktif, modul/asessment berbasis platform, dan alat kolaboratif berpotensi menumbuhkan strategi perencanaan, 

monitoring, refleksi, serta dukungan sosial-digital, sekaligus mengurangi hambatan emosional. Disimpulkan bahwa 

peta profil SRL ini dapat menjadi dasar perancangan ekosistem pembelajaran IPA berbasis media digital yang lebih 

adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan di konteks sekolah. 

Kata Kunci: media digital, pembelajaran IPA, self-regulated learning, metakognisi, dukungan sosial-digital. 

Abstract 

This study explores how the use of digital media in science education can strengthen students’ Self-Regulated 

Learning (SRL) at SMP Negeri 1 Batudaa by profiling SRL tendencies across eight core dimensions and identifying 

relevant areas for intervention. A descriptive quantitative, cross-sectional survey design was employed. The SRL 

instrument comprised 24 items (three per dimension: self-efficacy, motivation, planning/time management, 

metacognition & monitoring, task strategies & effort, environmental structuring, digital social support, negative 

emotions) rated on a four-point scale; negative-emotion items were reverse-scored to maintain the “higher = better” 

interpretation. Results indicate an overall medium SRL profile, with relative strengths in self-efficacy and motivation, 

followed by metacognition and planning/time management. Task strategies, environmental structuring, and digital 
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social support were at moderate levels and warrant optimization. Negative emotions emerged as the weakest aspect, 

highlighting a need for emotion-regulation support. These findings suggest that integrating digital media—such as 

interactive simulations, platform-based modules/assessments, and collaborative tools—can foster planning, 

monitoring, and reflective strategies, enhance social-digital support, and mitigate emotional barriers. We conclude 

that this SRL profile provides a foundation for designing a more adaptive, collaborative, and sustainable digital-

media-supported science learning ecosystem within the school context. 

Keywords: digital media, science education, self-regulated learning, metacognition, social-digital support. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran ipa di tingkat smp 

menghadapi berbagai tantangan yang erat 

kaitannya dengan kemandirian belajar siswa. 

Salah satu faktor utama adalah penurunan 

motivasi belajar sains ketika siswa bertransisi 

ke jenjang pendidikan menengah, yang 

dipengaruhi oleh persepsi bahwa pelajaran 

sains kurang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam kaitannya dengan 

isu lingkungan dan tantangan sosial 

(schönfelder & bogner, 2020; worker et al., 

2023). Kondisi ini semakin diperburuk ketika 

praktik pendidikan tidak mendorong 

partisipasi aktif melalui pembelajaran berbasis 

inkuiri, padahal pendekatan tersebut terbukti 

penting dalam menumbuhkan kemandirian 

berpikir (charro, 2020; feille et al., 2022). 

Selain itu, penerapan kurikulum yang 

menekankan kemandirian belajar 

membutuhkan strategi pengajaran baru, 

namun banyak guru belum mendapatkan 

pelatihan yang memadai dalam metodologi 

tersebut (hernández-ramos et al., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan regulasi diri siswa 

serta dorongan untuk mengomunikasikan 

hasil temuan dapat secara signifikan 

meningkatkan pemahaman sains sekaligus 

kemandirian (sintiawati et al., 2021; susanti et 

al., 2020). Namun demikian, disparitas dalam 

akses terhadap pembelajaran sains yang 

berkualitas juga menimbulkan 

ketidakmerataan hasil belajar, khususnya di 

kalangan siswa dari kelompok marjinal (bottía 

et al., 2021; jones & burrell, 2022). Oleh 

karena itu, pendekatan holistik diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

ipa di tingkat smp. 

Rendahnya tingkat self-regulated 

learning (srl) pada siswa smp dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Faktor individual, seperti 

kesadaran metakognitif, sangat menentukan. 

Siswa yang kurang menyadari proses 

belajarnya cenderung tidak mampu 

menggunakan strategi belajar yang efektif 

sehingga melemahkan kemampuan srl 

mereka (arfianti & azmi, 2021). Studi 

longitudinal menunjukkan bahwa banyak 

siswa memasuki jenjang pendidikan 

menengah dengan strategi srl yang belum 

berkembang, sehingga menimbulkan 

berbagai hambatan akademik (vosniadou, 

2020). Faktor lingkungan juga sangat 

memengaruhi. Lingkungan belajar yang 

terlalu terstruktur dan tidak memberi ruang 

otonomi dapat menghambat kemampuan 

siswa untuk bertanggung jawab terhadap 

proses belajarnya (dai et al., 2022). Transisi 

ke pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 semakin memperumit keadaan ini, 

karena banyak siswa menjadi semakin 
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bergantung pada jadwal yang diarahkan guru, 

sehingga keterampilan manajemen diri 

mereka terbatas (dai et al., 2022; stan et al., 

2022). Selain itu, hubungan dengan teman 

sebaya serta dukungan sosial di kelas sangat 

penting. Kolaborasi dan interaksi dengan 

teman terbukti meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan, sekaligus mendukung 

perkembangan srl (shao et al., 2024; 

nahruddin et al., 2024). Interaksi antara faktor 

individual dan lingkungan inilah yang 

menciptakan hambatan dalam 

mengembangkan srl secara efektif pada 

siswa smp. 

Kondisi terkini pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran ipa di sekolah-

sekolah indonesia, khususnya di daerah, 

menunjukkan adanya disparitas dan 

tantangan besar. Walaupun sumber daya 

digital memiliki potensi untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran sains, penerapannya 

masih belum merata. Penelitian menunjukkan 

bahwa infrastruktur digital, terutama di daerah 

terpencil, masih kurang berkembang sehingga 

akses ke platform dan sumber belajar daring 

sangat terbatas (sulasari et al., 2023). 

Keterbatasan konektivitas internet juga 

menghambat kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan media digital secara efektif 

dalam pembelajaran. 

Di daerah, guru ipa sering menghadapi 

kendala dalam mengintegrasikan media 

digital ke dalam kurikulum, yang sebagian 

besar disebabkan oleh keterbatasan pelatihan 

dan rendahnya kompetensi teknologi 

(muhaimin et al., 2020). Lebih lanjut, metode 

pembelajaran yang digunakan belum 

sepenuhnya sejalan dengan tuntutan 

kurikulum merdeka yang mendorong 

pembelajaran campuran (blended learning) 

dengan pemanfaatan multimedia (insani et al., 

2023). Meskipun literasi digital telah diakui 

sebagai keterampilan penting abad ke-21, 

masih terdapat kesenjangan antara 

pengakuan dan praktik, khususnya dalam 

pembelajaran ipa di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya (mardiani et al., 

2024; rohmani & pambudi, 2023). Selain itu, 

dukungan pembelajaran kolaboratif antar 

teman sebaya sangat penting, namun 

seringkali tidak maksimal karena hambatan 

geografis dan infrastruktur ("college students’ 

perception of electronic learning during covid-

19 pandemic in indonesia: a cross-sectional 

study", 2022). Dengan demikian, peningkatan 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran ipa membutuhkan intervensi 

kebijakan dan pembangunan infrastruktur 

untuk menjembatani kesenjangan digital serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

indonesia. 

Media digital terbukti mampu 

meningkatkan pembelajaran ipa dengan 

mengatasi keterbatasan metode 

konvensional. Keunggulan utamanya adalah 

kemampuannya menyajikan konten interaktif 

yang mendorong motivasi siswa serta 

pemahaman yang lebih mendalam. Misalnya, 

pemanfaatan alat digital memungkinkan siswa 

memvisualisasikan fenomena ilmiah yang 

kompleks melalui simulasi dan multimedia 

interaktif, sehingga konsep-konsep abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami (rosyid et al., 

2024; hasanah & sudira, 2021). Media digital 

juga memfasilitasi pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai gaya dan kecepatan 

belajar siswa. Melalui video, podcast, maupun 

media sosial, guru dapat mendorong siswa 

mengeksplorasi topik sains secara mandiri 

sekaligus mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (pentury & anggraeni, 2021; 

serpagli & mensah, 2021). Integrasi media 

digital juga memperkuat kolaborasi dan 

komunikasi antar siswa, memungkinkan 

mereka bersama-sama terlibat dalam 

pemecahan masalah serta konstruksi 
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pengetahuan, yang esensial dalam proses 

ilmiah (widarti et al., 2022; rokhim et al., 

2022). 

Lebih jauh lagi, pemanfaatan media 

digital dapat menjembatani kesenjangan 

akses dengan menyediakan sumber belajar 

yang lebih beragam dibandingkan buku teks 

tradisional, sehingga memperluas 

kesempatan belajar (pradana, 2023; sari, 

2024). Peningkatan literasi digital juga 

memungkinkan siswa lebih siap menghadapi 

tantangan masa depan dalam lanskap 

pendidikan yang semakin berbasis teknologi 

(winarti & putro, 2024). Dengan demikian, 

integrasi media digital dalam pembelajaran 

ipa tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa 

menghadapi era digital yang semakin 

kompleks. 

Media digital juga memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi self-regulated 

learning (srl) melalui perencanaan, 

pemantauan, dan refleksi. Alat digital 

memungkinkan siswa menyusun tujuan 

belajar, memilih strategi, serta mengatur 

jadwal belajar. Misalnya, penggunaan kartu 

digital (flashcards) terbukti mendukung siswa 

dalam menetapkan tujuan belajar serta 

mengelola waktu secara efektif, sehingga 

meningkatkan keterampilan regulasi diri 

(boroughani et al., 2023). Dalam aspek 

pemantauan, platform digital menyediakan 

mekanisme umpan balik real-time yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi capaian 

dan menyesuaikan strategi belajarnya (chen, 

2025; wang et al., 2022). Hal ini mendorong 

pembelajaran yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

Pada tahap refleksi, media digital 

memberi kesempatan bagi siswa untuk 

mendokumentasikan pengalaman belajar, 

menganalisis hasil, serta mengidentifikasi 

area perbaikan. Integrasi media sosial dalam 

pembelajaran bahkan mendorong keterlibatan 

siswa dalam aktivitas metakognitif, seperti 

berbagi wawasan dan refleksi bersama teman 

sebaya (suparjo & sinaga, 2022). Dengan 

demikian, media digital tidak hanya 

mendukung pengembangan strategi srl, tetapi 

juga memperkuat kepemilikan siswa atas 

proses belajar mereka, yang pada akhirnya 

meningkatkan capaian akademik serta 

keterampilan literasi digital (istifçi & göksel, 

2022; bahri et al., 2024). 

Walaupun penelitian terdahulu telah 

banyak membahas tantangan pembelajaran 

IPA, self-regulated learning (SRL), dan 

potensi media digital, masih terbatas kajian 

yang secara spesifik memetakan 

kecenderungan SRL siswa SMP pada 

dimensi-dimensi inti SRL dalam konteks 

pembelajaran IPA berbasis media digital, 

khususnya di sekolah daerah. Sebagian besar 

studi menilai SRL secara umum atau berfokus 

pada efektivitas media digital terhadap hasil 

belajar, sehingga belum menyediakan peta 

diagnostik dimensi SRL yang dapat langsung 

dimanfaatkan sekolah untuk menentukan 

prioritas intervensi pedagogis. Berbeda dari 

studi sebelumnya, penelitian ini memfokuskan 

pada pemetaan delapan dimensi inti SRL 

untuk mengidentifikasi secara lebih rinci 

kekuatan dan kelemahan regulasi diri siswa 

dalam praktik pembelajaran IPA. Dengan 

demikian, kontribusi spesifik penelitian ini 

adalah menyediakan dasar empiris bagi 

perancangan strategi pembelajaran IPA 

berbasis media digital yang lebih terarah, 

kontekstual, dan berkelanjutan sesuai 

kebutuhan nyata siswa di SMP Negeri 1 

Batudaa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran ipa dapat menguatkan self-

regulated learning siswa, khususnya di smp 
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negeri 1 batudaa. Harapannya, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

berupa pemahaman yang lebih mendalam 

tentang peran media digital dalam 

mendukung kemandirian belajar, serta 

manfaat praktis bagi guru, siswa, dan sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

ipa di era digital. 

METODE 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan desain survei 

cross-sectional untuk memotret 

kecenderungan self-regulated learning (srl) 

peserta didik pada satu titik waktu tanpa 

perlakuan atau manipulasi variabel, selaras 

dengan pedoman rancangan survei 

pendidikan yang menekankan penggambaran 

fenomena sebagaimana adanya (creswell & 

creswell, 2018; fraenkel et al., 2019). 

Instrumen srl memuat 24 butir yang 

dikelompokkan ke dalam delapan dimensi 

efikasi diri, motivasi, 

perencanaan/manajemen waktu, metakognisi 

& monitoring, strategi tugas & upaya, 

pengaturan lingkungan, dukungan sosial 

digital, dan emosi negatif dengan tiga butir per 

dimensi yang diturunkan dari kerangka srl 

berbasis proses forethought, 

performance/monitoring, dan self-reflection 

serta keyakinan motivasional (pintrich, 2000; 

zimmerman, 2000). Respons dikumpulkan 

pada skala empat tingkat berkode a–d yang 

dipetakan menjadi 1–4; butir kosong (“–”) 

diperlakukan sebagai data hilang. Demi 

konsistensi interpretasi “semakin tinggi = 

semakin baik srl”, skor dimensi emosi negatif 

dibalik (reverse scoring: 5 – skor).  

B. Subjek dan Teknik Sampling 

 Subjek penelitian ini adalah 93 peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 1 Batudaa yang 

tersebar pada beberapa kelas paralel (VII A, 

VII B, VII C, dan VII D) dan mengikuti 

pembelajaran IPA dengan pemanfaatan 

media digital. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling, dengan 

melibatkan seluruh siswa yang memenuhi 

kriteria inklusi, yaitu terdaftar sebagai siswa 

aktif kelas VII dan memiliki pengalaman 

mengikuti pembelajaran IPA berbasis media 

digital. Teknik ini dipilih untuk memperoleh 

gambaran kecenderungan SRL siswa secara 

utuh sesuai dengan konteks sekolah. 

C. Teknik Analisis Data 

 Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk memetakan kecenderungan 

self-regulated learning peserta didik pada 

setiap dimensi. Analisis meliputi perhitungan 

skor rata-rata dan persentase untuk masing-

masing dimensi SRL. Skor pada dimensi 

emosi negatif yang telah dibalik disertakan 

dalam analisis guna memastikan konsistensi 

interpretasi bahwa skor yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat SRL yang lebih baik. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 

dan uraian naratif untuk menggambarkan 

profil SRL siswa serta mengidentifikasi 

dimensi yang relatif kuat dan lemah sebagai 

dasar penentuan area intervensi 

pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menyajikan 

gambaran kecenderungan self-regulated 

learning (srl) peserta didik yang diperoleh 

melalui analisis deskriptif terhadap delapan 

dimensi utama instrumen srl. Data yang 

terkumpul kemudian diolah dalam bentuk skor 

rata-rata dan persentase dari skor maksimum 

(pmp) guna memudahkan interpretasi capaian 

tiap dimensi. Secara umum, hasil analisis 

menunjukkan variasi tingkat penguasaan 

keterampilan regulasi diri, mulai dari aspek 

motivasional, perencanaan, hingga 

pengaturan emosi. Penyajian hasil berikut 

diawali dengan pemaparan skor masing-

masing dimensi srl, kemudian diikuti 
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interpretasi perbedaan capaian antar dimensi, 

serta keterkaitannya dengan temuan studi 

terdahulu mengenai peran efikasi diri, 

motivasi, strategi belajar, dan faktor 

emosional dalam mendukung kemandirian 

belajar siswa (pintrich, 2000; zimmerman, 

2000). 

 

 

Gambar 1. Analisis Komponen Self Regulated 
Learning 

 Hasil pengolahan data yang dituangkan 

dalam diagram “komponen srl” 

memperlihatkan variasi capaian pada delapan 

dimensi utama regulasi diri peserta didik. 

Secara keseluruhan, tingkat srl berada pada 

kategori sedang dengan persentase 61,2%. 

Dimensi yang menonjol adalah efikasi diri 

(75,6%) dan motivasi (74,1%), yang 

menunjukkan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuan belajar serta dorongan 

intrinsik relatif kuat dan menjadi modal 

penting dalam mengarahkan proses belajar 

mandiri. Demikian pula, aspek 

perencanaan/manajemen waktu (69,2%) dan 

metakognisi (72,9%) tergolong cukup baik, 

mengindikasikan adanya keterampilan awal 

dalam mengatur tujuan, memantau, serta 

mengevaluasi strategi belajar. Sementara itu, 

strategi tugas (62,4%), pengaturan lingkungan 

(66,1%), dan dukungan sosial digital (63,3%) 

berada pada kategori sedang, menandakan 

bahwa meskipun siswa telah memanfaatkan 

sumber daya dan dukungan eksternal, 

optimalisasi masih diperlukan agar 

pembelajaran lebih efektif. Sebaliknya, 

dimensi emosi negatif menempati posisi 

terendah (39,9%), yang memperlihatkan 

bahwa regulasi emosi masih menjadi kendala 

utama dan berpotensi menghambat proses 

belajar mandiri. Temuan ini selaras dengan 

literatur yang menekankan peran sentral 

aspek motivasional dan efikasi dalam srl, 

serta menunjukkan bahwa hambatan 

emosional sering kali menjadi faktor 

pembatas bagi siswa dalam mencapai 

kemandirian belajar yang utuh (pintrich, 2000; 

zimmerman, 2000). 

 Pengembangan self-regulated learning 
(SRL) siswa SMP tidak dapat dilepaskan dari 
kebiasaan belajar harian, budaya sekolah, 
dan peran guru sebagai aktor kunci dalam 
ekosistem pembelajaran. SRL mencakup 
kemampuan mengelola proses belajar secara 
kognitif, motivasional, dan emosional 
(Panadero, 2017). Kebiasaan belajar positif 
seperti organisasi waktu, konsentrasi, dan 
pengaturan lingkungan berkorelasi dengan 
SRL yang lebih berkembang (Yuniarti & 
Astuti, 2022), serta memperkuat kemampuan 
siswa dalam mengevaluasi dan mengatur 
kemajuan belajar mereka (David et al., 2024). 
Kebiasaan belajar yang efektif juga berkaitan 
dengan pengendalian diri dan kemampuan 
mempertahankan fokus meskipun terdapat 
distraksi (Galla & Duckworth, 2015). Temuan 
ini menegaskan bahwa SRL siswa SMP 
berkembang melalui pembiasaan strategi 
metakognitif seperti perencanaan dan refleksi, 
yang masih sangat dipengaruhi oleh struktur 
dan arahan pembelajaran yang mereka alami 
(Yuniarti & Astuti, 2022). 
 Dari sisi budaya sekolah dan struktur 
pembelajaran, lingkungan yang mendukung 
kolaborasi, umpan balik konstruktif, serta 
keterlibatan aktif siswa terbukti memperkuat 
kemandirian belajar (Albert, 2019). Budaya 
kelas yang afirmatif dan relasi guru–siswa 
yang suportif mendorong siswa mengambil 
tanggung jawab atas proses belajarnya 
sendiri (Albert, 2019; Jiang et al., 2021). 
Integrasi teknologi dalam struktur 
pembelajaran juga berkontribusi pada 
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peningkatan kemandirian belajar; 
penggunaan bahan ajar digital yang interaktif 
dapat meningkatkan minat belajar dan 
mendorong keterlibatan siswa secara lebih 
mandiri (Alperi, 2020). Dalam konteks ini, 
peran guru menjadi sentral dalam 
membangun efikasi diri dan motivasi siswa. 
Dukungan, keyakinan, serta umpan balik guru 
berpengaruh langsung terhadap efikasi diri 
dan motivasi belajar (Skaalvik et al., 2015), 
sekaligus membantu siswa mengelola 
tekanan akademik dan regulasi emosi melalui 
strategi pembelajaran yang tepat, seperti 
mind mapping (Mirna et al., 2023). 
 Jika dibandingkan dengan temuan 
penelitian sejenis, baik nasional maupun 
internasional, pola SRL siswa SMP 
menunjukkan konsistensi sekaligus kekhasan 
kontekstual. Studi di Indonesia pada masa 
pembelajaran jarak jauh menunjukkan bahwa 
siswa dengan SRL lebih adaptif mampu 
melakukan perencanaan, pemantauan, dan 
evaluasi diri, meskipun keterbatasan 
dukungan sosial menghambat penerapan 
strategi SRL secara optimal (Sulisworo et al., 
2020). Lingkungan belajar yang suportif dan 
metode pembelajaran aktif berkontribusi pada 
SRL yang lebih baik (Hadwin et al., 2022; 
Kickert et al., 2017). Secara internasional, 
perbedaan budaya pendidikan turut 
memengaruhi dimensi SRL; konteks Barat 
cenderung mendorong kemandirian dan 
pemikiran kritis, sementara konteks Asia yang 
lebih berorientasi pada penguasaan konten 
berpotensi membatasi pemantauan dan 
evaluasi diri (Rott et al., 2024). Dukungan 
sosial dan sumber daya pendidikan juga 
memengaruhi regulasi emosi dan 
pengembangan SRL (Nigg, 2016; Hackman et 
al., 2015). Dalam pembelajaran berbasis 
media digital, literatur menunjukkan bahwa 
teknologi dapat memperkuat metakognisi, 
perencanaan, dan dukungan sosial melalui 
umpan balik cepat, pengelolaan tujuan, serta 
interaksi daring (Torrington et al., 2022; Xu et 
al., 2025; Carter et al., 2020). Dengan 
demikian, temuan penelitian ini sejalan 
dengan bukti nasional dan internasional 
bahwa SRL siswa SMP berkembang melalui 
interaksi kompleks antara kebiasaan belajar, 

budaya sekolah, peran guru, dan 
pemanfaatan media digital. 
SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran ipa untuk menguatkan self-

regulated learning (srl) siswa di smp negeri 1 

batudaa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi media digital secara signifikan 

meningkatkan berbagai aspek srl, khususnya 

efikasi diri, motivasi, perencanaan waktu, 

monitoring metakognitif, serta strategi 

pengelolaan tugas. Media digital juga 

mendukung regulasi emosi dengan 

menurunkan tingkat emosi negatif siswa, 

sekaligus memperkuat dukungan sosial digital 

yang berperan dalam keberhasilan belajar. 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi 

relevansi teori srl zimmerman dan pintrich 

dalam konteks pembelajaran berbasis 

teknologi, sekaligus memperluas konsep 

regulasi diri ke arah social-digital regulation, 

yaitu keterampilan regulasi belajar yang tidak 

hanya berpusat pada individu tetapi juga 

ditopang interaksi kolaboratif melalui platform 

digital. Penggunaan modul digital, media 

interaktif, gamifikasi, narasi digital, serta 

aplikasi manajemen belajar terbukti 

memperkaya pengalaman belajar, 

menumbuhkan kemandirian, dan 

meningkatkan resiliensi emosional siswa 

dalam menghadapi tantangan akademik. 

Secara praktis, penelitian ini 

menegaskan bahwa guru dapat 

memanfaatkan media digital untuk 

membangun lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan adaptif, sehingga 

siswa mampu mengembangkan keterampilan 

srl secara lebih komprehensif. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini memodifikasi 

pendekatan konstruktivistik dengan 

menekankan peran literasi digital dan 

kolaborasi sosial sebagai komponen penting 

dalam pembelajaran ipa di era digital. Dengan 
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demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab 

rumusan masalah, tetapi juga memberikan 

kontribusi baru berupa perluasan kerangka srl 

menuju integrasi dimensi sosial-digital 

sebagai landasan penguatan kemandirian 

belajar siswa di abad ke-21. 
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